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PENDAHULUAN 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 

pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan 

secaraa seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki 

kualitas mengajarnya. 

Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan metode 

mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses 

belajar mengajar. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai 

fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga 

memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan 

pendidikan yang harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut mampu 

mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga ia mau 

belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar. 

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan 

mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif. Namun kemampuan untuk mengajar 

melalui kegiatan kerjasana  kelompok kecil akan memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan 

belajar aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman- temannya dan apa 

yang diajarkan siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh 

pemahaman dan penguasaan materi pelajaran. 

Pembelajaran Agama Islam tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian 

 ABSTRAK 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memegang peranan penting dalam pembentukan karakter 
dan akhlak siswa sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pemberian 
tugas belajar dan resitasi dalam meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa kelas IV 
SDN 9 Bandar Baru. Metode pemberian tugas belajar dan resitasi diterapkan sebagai strategi untuk 
mengaktifkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas IV yang dibagi 
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
pemahaman materi, observasi, dan angket motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode pemberian tugas belajar dan resitasi secara signifikan meningkatkan pemahaman 
materi dan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil tersebut, metode pemberian tugas belajar dan resitasi direkomendasikan sebagai 
salah satu strategi efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas IV SDN 9 
Bandar Baru. 
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informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan 

informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas 

dengan bekerja dalam kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 

2000:24). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan 

untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan penelitian 

tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan 

kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental. 

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentu guru sebagai peneliti, penanggung jawab 

penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah 

meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian 

mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai 

guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau 

diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data 

yang diperlukan. Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar secara kalasikal telah 

mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti tidak tergantung pada jumlah siklus 

yang harus dilalui. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek 

PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan 

tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat 

sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 

dilakukan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan 

budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 

menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), 

yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa 

identifikasi permasalahan. 

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1 Alur PTK Penjelasan alur di atas adalah: 

 

 Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan 

masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak 

dari diterapkannya metode pembelajaran model discovery.  

 Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari 

tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat. 

Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan 

yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.Observasi dibagi dalam tiga putaran, 

yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang 

sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing 

putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah 

dilaksanakan. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi berupa 

pengamatan pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi dan pengamatan aktivitas 

siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. Data hasil 
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uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili apa yang 

diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 

pembeda. 

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan 

metode pemberian tugas belajar dan resitasi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi dalam meningkatkan prestasi 

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan 

metode pemberian tugas belajar dan resitasi. 

Siklus I 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan di SDN 9 Bandar Baru 

dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No. Urut Nilai Keterangan No. 

Urut 

Nilai Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 12 60  √ 

2 70 √  13 80 √  

3 70 √  14 70 √  

4 60  √ 15 80 √  

5 80 √  16 70 √  

6 80 √  17 90 √  

7 70 √  18 60  √ 

8 70 √  19 60  √ 

9 60  √ 20 70 √  

10 80 √  21 70 √  

11 50  √ 22 60  √ 

Jumlah 750 7 4 Jumla

h 

770 8 3 

Jumlah Skor 1520 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 

2200 Rata-Rata Skor Tercapai 69,09 

Keterangan:  

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas 15 

Jumlah siswa yang belum tuntas 7 

Klasikal : Belum tuntas 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 69,09 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 15 
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3 Persentase ketuntasan belajar 68,18 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode metode pemberian 

tugas belajar dan resitasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan 

ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, 

karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa 

baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 

metode pemberian tugas belajar dan resitasi. 

Siklus II 

Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, 

LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan di SDN 9 

Bandar Baru dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, 

sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No. Urut Nilai Keterangan No. 

Urut 

Nilai Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 12 90 √  

2 80 √  13 80 √  

3 80 √  14 80 √  

4 90 √  15 80 √  

5 90 √  16 80 √  

6 60  √ 17 60  √ 

7 80 √  18 80 √  

8 70 √  19 70 √  

9 60  √ 20 60  √ 

10 80 √  21 80 √  

11 90 √  22 80 √  

Jumlah 840 8 3 Jumla

h 

840 9 2 

Jumlah Skor 1680 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200 

Rata-Rata Skor Tercapai 76,36 

 

Keterangan:  

T : Tuntas 

TT  : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas 17 

Jumlah siswa yang belum tuntas 5 

Klasikal : Belum tuntas 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 Nilai rata-rata tes formatif 76,36 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17 

3 Persentase ketuntasan belajar 77,27 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,36 dan ketuntasan 

belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami 

peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena 

setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 

pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah 

mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode metode 

pemberian tugas belajar dan resitasi. 

Siklus III 
Tahap Perencanaan 

 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung 

Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan di SDN 9 Bandar Baru 

dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, 

sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus 

II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses  belajar  mengajar  yang  telah  dilakukan.  

Instrumen  yang 

 digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus III adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No. Urut Nilai Keterangan No. 

Urut 

Nilai Keterangan 

T TT T TT 

1 90 √  12 90 √  

2 90 √  13 90 √  

3 90 √  14 90 √  

4 80 √  15 60  √ 

5 90 √  16 90 √  

6 80 √  17 80 √  

7 90 √  18 70 √  

8 60  √ 19 70 √  

9 90 √  20 80 √  

10 90 √  21 90 √  

11 60  √ 22 80 √  

Jumlah 910 9 2 Jumla

h 

890 10 1 
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Jumlah Skor 1800 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200 

Rata-Rata Skor Tercapai 81,82 

Keterangan:  

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas 19 

Jumlah siswa yang belum tuntas 3 

Klasikal : Tuntas 

 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 Nilai rata-rata tes formatif 81,82 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 19 

3 Persentase ketuntasan belajar 86,36 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan dari 22 siswa 

yang telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara 

klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk kategori tuntas). Hasil 

pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil 

belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam 

menerapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga siswa menjadi lebih 

terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi 

yang telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga 

penelitian ini hanya sampai pada siklus III. 

Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang 

baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode pemberian tugas belajar dan 

resitasi. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 

Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran 

dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing- masing aspek cukup besar. 

Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 

peningkatan sehingga menjadi lebih baik. Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai 

ketuntasan. 

Revisi Pelaksanaan 

Pada siklus III guru telah menerapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi dengan 

baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar 

sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mepertahankan apa yang 

telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan 

metode pemberian tugas belajar dan resitasi dapat meningkatkan proses belajar mengajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Pembahasan 

Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian tugas belajar dan 

resitasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 
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dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan 

belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 68,18%, 77,27%, dan 86,36%. 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode pemberian tugas 

belajar dan resitasi dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 

pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran agama islam 

pada pokok bahasan mengarang yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan 

alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah 

metode pemberian tugas belajar dan resitasi dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang 

muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan 

LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 

yaitu siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III (86,36%).Penerapan metode metode 

pemberian tugas belajar dan resitasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata 

jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode metode pemberian 

tugas belajar dan resitasi sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
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